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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel LDR, IPR,LAR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, PR dan
FACR secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
ROA. Besarnya variabel secara bersama-sama terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa triwulan | sampai dengan triwulan 1V
tahun 2018.

2. Variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yaitu
sebesar 1,25 persen. Dengan demikian hipotesis kedua yang mengatakan
variabel LDR berpengaruh positif adalah ditolak

3. Variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh negative terhadap ROA
yaitu PR sebesar -0,565 persen. Dengan demikian hipotesis yang
mengatakan variabel IPR berpengaruh positif adalah ditolak.

4. Variabel LAR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap ROA yaitu sebesar 7,46 persen . Dengan demikian
hipotesis yang mengatakan variabel LAR berpengaruh positif adalah

diterima.
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Variabel APB secara parsial pengaruh yang negatif terhadap ROA vyaitu
sebesar 2,59 persen. Dengan demikian hipotesis yang mengatakan variabel
APB berpengaruh negatif signifikan adalah ditolak.

Variabel NPL secara parsial pengaruh yang positif terhadap ROA vyaitu
sebesar 1,89 persen. Dengan demikian hipotesis yang mengatakan variabel
APB berpengaruh negatif signifikan adalah ditolak.

Variabel PDN secara parsial pengaruh yang negatif terhadap ROA yaitu
sebesar -1,251 persen. Dengan demikian hipotesis yang mengatakan
variabel PDN berpengaruh negatif signifikan adalah ditolak.

Variabel IRR secara parsial pengaruh yang positif terhadap ROA yaitu
sebesar persen. Dengan demikian hipotesis yang mengatakan variabel IRR
berpengaruh positif signifikan adalah ditolak.

Variabel BOPO secara parsial pengaruh yang negative terhadap ROA vyaitu
sebesar persen. Dengan demikian hipotesis yang mengatakan variabel
BOPO berpengaruh negatif signifikan adalah diterima.

Variabel FBIR secara parsial pengaruh yang negative terhadap ROA vyaitu
sebesar 4,35 persen. Dengan demikian hipotesis yang mengatakan variabel
FBIR berpengaruh positif signifikan adalah ditolak.

Variabel PR secara parsial pengaruh yang positif terhadap ROA vyaitu
sebesar 1 persen. Dengan demikian hipotesis yang mengatakan variabel

APB berpengaruh positif signifikan adalah ditolak.
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12. Variabel FACR secara parsial pengaruh yang negative terhadap ROA yaitu

5.2

5.3

sebesar 1 persen. Dengan demikian hipotesis yang mengatakan variabel

FACR berpengaruh negatif signifikan adalah ditolak.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut :
Jumlah variabel yang diteliti pada penelitian ini terbatas yaitu LDR, IPR,
LAR, APB, NPL, PDN, IRR, BOPO, FBIR, PR dan FACR.
Penelitian ini hanya meniliti pada populasi Bank Umum Swasta Nasional
Devisa dan hanya terpilih tiga sampel bank yaitu PT Bank Capital
Indonesia, Tbk, PT China Construction Bank Indonesia, Tbk, dan PT Bank
Jtrust Indonesia, Tbk.
Periode yang digunakan pada penelitian ini juga sangat terbatas yaitu mulai

triwulan 1 tahun 2013 sampai dengan triwulan IV 2018.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat
banyak kekurangan dan keterbatas pada penelitian ini, sehingga dapat
dikatakan bahwa penelitian ini masih kurang sempurna. Dengan demikian
terdapat beberapa saran yang diharapkan nantina dapat bermanfaat bagi

pembaca atau peneliti selanjutnya.
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1. Bagi pihak Bank Umum Swats Nasional Devisa

a.

Disarakan pada bank-bank sampel yang terpilih pada penelitian ini
terutama kepada PT Bank Jtrust Indonesia, Thk yang memiliki ROA
terendah agar dapat meningkatkan laba sebelum pajak dengan
presentase yang lebih besar dibandingkan dengan presentase total aset
yang dimiliki.

Disarankan pada bank-bank sampel yang telah terpilih pada penelitian
ini terutama kepada PT Bank Jtrust Indonesia, Tbk, yang mana memiliki
rata-rata BOPO paling tinggi agar dapat meningkatkan lagi pendapatan
operasionalnya, sehingga dapat diperoleh pendapatan operasional lebih
besar daripada peningkatan biaya operasional.

Kepada bank-bank sampel yang memiliki FBIR terendah yaitu PT Bank
China Construction Bank Indonesia, Tbk disarankan agar dapat
meningkatkan pendapatan operasional selain bunga dibandingkan
pendapatan operasionalnya.

Kepada bank sampel yang memiliki rata-rata LDR terendah yaitu PT
Bank Capital Indonesia, Thk sebesar 58,71 persen. Sangat disarankan
untuk meningkatkan kredit yang diberikan lebih besar dibandingkan
dengan peningkatan total dana pihak ketiga.

Kepada bank sampe; yang memiliki rata-rata IPR terendah yaitu PT
Bank China Construction Bank Indonesia, Tbk sebesar 12,65 persen.
Disarankan untuk meningkatkan surat-surat berharga dibandingkan

dengan peningkatan biaya bunga.
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar sebaiknya untuk melakukan
penelitian dengan menggunakan periode tahun yang lebih baru. Dengan
harapan agar dapat mencapai hasil yang lebih signifikan terhadap variabel
tergantung.
b. Penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat menambahkan jumlah
variabel independen dan dependen dalam penelitian selanjutnya sehingga

dapat memperoleh penelitian baru.
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